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Abstrak 

Evaluasi kinerja lulusan program studi di dunia kerja merupakan salah 

satu indikator kualitas perguruan tinggi. Tingginya kinerja lulusan  dan relevansi 

dengan kebutuhan dunia kerja menandakan kualitas perguruan tinggi yang baik.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi kinerja lulusan Pendidikan Teknik 

Mesin Universitas Sebelas Maret (PTM UNS) di dunia kerja. Sehingga didapatkan hasil 
sebagai acuan prioritas pengembangan pembelajaran pada program studi dan mahasiswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dilaksanakan melalui studi 

pelacakan (tracer study) data lulusan serta survey terhadap pengguna lulusan. Subjek 
penelitian ini meliputi lulusan PTM UNS yang wisuda pada tahun 2016,2017 dan 2018 

sebagai sumber pelacakan data lulusan dan pengguna lulusan yang berjumlah 80 sebagai 

sumber data survey kepuasan  dan tingkat kepentingan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) yang dirumuskan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode pengisian 

angket instrumen kuesioner. Analisis dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif 

kuantitatif menggunakan aplikasi pengolah data SPSS V.21. Hasil Penelitian ini 

menunjukan data profil lulusan PTM UNS yaitu rata-rata lulusan lulus dengan predikat 
sangat memuaskan (IPK 3,46) dengan masa studi rata-rata 4 tahun 2 bulan. Sebagian besar 

(56%) bekerja sebagai pendidik, dengan tingkat kesesuaian pekerjaan dengan bidang ilmu 

47,5% tinggi; 38,9% sedang dan sisanya 13,6% rendah. Waktu tunggu pekerjaan pertama 
setelah lulus rata-rata kurang dari 6 bulan (76,5%).  Selanjutnya untuk hasil survey 

kepuasan pengguna lulusan, rata-rata kepuasan total adalah 4,28 (sangat memuaskan). 

Dengan tingkat kepentingan dari 12 poin Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), 11 
diantaranya masuk pada kategori sangat penting dan satu masuk kategori penting (T8). 

Secara objektif memang pengguna puas dengan kinerja lulusan, namun secara subjektif 

peneliti perlu memberikan usulan prioritas pengembangan pada program studi didasarkan 

pada nilai tingkat kepuasan yang berada dibawah nilai rata-rata total. Kesimpulannya 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lulusan program studi PTM UNS 

telah baik atau memuaskan. Namun perlu adanya program peningkatan kualitas 

kinerja lulusan pada aspek komunikasi dan profesional. Harapannya program studi 

mampu melakukan peningkatan kualitas kedua aspek tersebut melalui peningkatan 

kualitas pembelajaran, sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran serta 

peningkatan kualitas tenaga pendidik/dosen. 
 

Kata Kunci: Evaluasi, Studi Pelacakan, Kinerja Lulusan, CPL 
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Abstract  

Evaluation of the performance of study program graduates in their work is 

one indicator of the quality of higher education. The high performance of graduates 

and their relevance to the needs of the work indicate a good quality higher 

education. The purpose of this study is to evaluate the graduates performance  of 

Mechanical Engineering Sebelas Maret University  (PTM UNS) in their work. So that the 
results obtained as a priority reference for learning development in study programs an 

students. This research is quantitive descriptive study. The research was carried out 

through a tracer study of the graduate and survey of the graduate users. The subjects of this 

research include PTM UNS graduates who graduated in 2016, 2017 and 2018 and 80 
graduate users as a source of satisfaction level survey data and the level of importance 

formulated graduate Learning Outcomes (LO). Data collection techniques is using 

questionnaire instrument. Data analysis using descriptive statistical analysis techniques 
using  the SPSS V.21 data processing application. The results of this study show the profile 

data of PTM UNS graduates, namely the average graduate with a very satisfactory 

predicate (GPA 3,46) with an average study periode of 4 years and 2 monts. Mosts (56%) 

of the graduates work as educators, with a high level of job suitability with a field of 
science 47,5%; 38,9% moderate and the remaining 13,6% low. The average waiting time 

for the first job after graduation is less than six month (76,5%). Furthermore, for the results 

of the graduate user satisfaction survey, the average satisfaction survey is 4,28 (very 
satisfactory). With an importance level of 12 Graduate Learning Outcomes (LO), 11 of 

them are in the very important category  and one is  in the importan category (T8). 

Objectively, users are satisfied with the performance of graduates, but subjectively 
researchers need to propose development priorities for study programs based on the value 

of the level of satisfaction that is below than total average value. The conclusion in this 

study shows that the performance of graduates of the MEE UNS study program has 

been good or satisfactory. However, there needs to be a program to improve the 

quality of graduate performance in the communication and professional aspects. It 

is hoped that the study program will be able to improve the quality of these two 

aspects through improving the quality of learning, infrastructure and learning 

facilities as well as improving the quality of educators/lecturers. 
 

Keywords: Evaluation, Tracer Study, Graduate Performance, Learning Outcomes
 

 

A. PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi mempunyai peran 

penting dalam kemajuan suatu bangsa. 

Bambang Soesatyo (2018) menegaskan 

bahwa fungsi dan peran Perguruan Tinggi  

sebagai sentra pembangunan sumber daya 

manusia (SDM) merupakan modal utama  

untuk dapat mengabdi kepada masyarakat, 

bangsa dan negara. Dwi Sulisworo (2016) 

juga menyampaikan bahwa sumber daya 

manusia yang baik merupakan faktor 

pendorong keberjalanan berbagai aktivitas 

dalam suatu bangsa. World Bank Group 

(2017) menyampaikan juga bahwa 

Pendidikan tinggi dapat memberikan 

kontribusi penting untuk membangun 

masyarakat yang lebih kuat, mengurangi 

terjadinya kemiskinan yang ekstrem dan 

meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Sehingga dari beberapa pendapat di atas 



256 

NOZEL, Volume 03 Nomor 04, November 2021, 254– 268 

DOI: https://doi.org/10.20961/nozel.v3i4.63018   

dapat dijelaskan bahwa perguruan tinggi 

penting sebagai sumber inovasi, 

pengembangan, daya saing dan 

pembangunan suatu bangsa.  

Lalu, bagaimana kualitas pendidikan 

tinggi di Indonesia?. Kualitas pendidikan 

tinggi di Indonesia tergolong masih rendah. 

Data penilaian kualitas mutu yang 

dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi (BAN-PT) (2020) 

menunjukkan dari total 2764 Perguruan 

Tinggi di Indonesia, hanya terdapat 91  

perguruan tinggi yang terakreditasi A, 806 

terakreditasi B, dan 1019 perguruan tinggi 

terakreditasi C), Sedangkan sisanya 

sebanyak 848 belum terakreditasi. Data QS 

World Ranking University tahun (2021) 

juga menunjukkan hanya ada tiga 

perguruan tinggi di Indonesia yang masuk 

dalam Top 500 Universitas di dunia, yaitu 

Universitas Gadjah Mada berada di urutan 

ke-254, Universitas Indonesia urutan ke-

305 dan Institut Teknologi Bandung berada 

pada peringkat 313. Sehingga perlu peran 

pemerintah untuk dapat melakukan sistem 

penjaminan mutu dalam rangka 

meningkatkan mutu  pendidikan  tinggi. 

Dalam Pasal 33 Undang-undang 

Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan 

tinggi, disebutkan bahwa sistem 

penjaminan mutu pendidikan tinggi  terdiri 

atas sistem penjaminan mutu internal yang 

dikembangkan oleh perguruan tinggi dan 

sistem pengendalian mutu eksternal yang 

dilakukan melalui akreditasi. Penjaminan 

mutu internal pendidikan yang  

dikembangkan perguruan tinggi tentu tidak 

lepas dari  campur tangan fakultas hingga 

program studi sebagai penyelenggara 

pendidikan. Program studi merupakan 

penjamin mutu internal utama yang 

berperan penting untuk memberikan 

gambaran utama tentang apakah program 

studi tersebut merupakan program studi 

yang berkualitas atau tidak?. Pengukuran 

kualitas mutu program studi dapat 

dilakukan secara internal melalui tahap 

evaluasi. Dalam bidang pendidikan 

evaluasi  ini berperan dalam menentukan 

nilai dari layanan, informasi, proses serta 

lulusan yang dihasilkan. Tayibnapis (1989) 

menyampaikan bahwa Tiga tahap yang 

dapat dilakukan dalam proses evaluasi 

bidang pendidikan yaitu antecedents 

(context), transaction (process) and 

outcomes (output). Lebih jelasnya yaitu 

mulai dari pra proses seperti kesiapan 

kurikulum standar pendidikan tinggi, 

materi dan media belajar dan lain-lain. 

Kemudian Evaluasi proses pembelajaran 

yang dilakukan, apakah sesuai dengan 

kurikulum, apakah dapat diterima dengan 

baik dan lain sebagainya. Dan yang 

terakhir yaitu evaluasi hasil atau output, 
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yaitu tentang bagaimana kualitas atau 

kinerja lulusan yang dihasilkan. 

Ira S dan Muchammad A (2013) 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kualitas program studi di Fakultas X dapat 

dilihat dari hasil penilaian pengguna 

lulusan terhadap kinerja lulusannya. 

Penilaian hasil kinerja lulusan dilakukan 

mengacu pada borang akreditasi BANPT 

(2018) terdapat tujuh aspek diantaranya 

yaitu aspek integritas, profesionalisme, 

kerjasama dalam tim, penguasaan 

teknologi informasi, bahasa inggris, 

komunikasi dan pengembangan diri. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Fajaryati, N., Priyanto, dkk (2015) 

mengenai studi penelusuran (tracer study) 

pada  Program Studi Teknik Informatika 

Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Yogyakarta memiliki tujuan utama yaitu 

memperoleh data profil lulusan, umpan 

balik lulusan terhadap layanan program 

studi serta umpan balik dari pengguna 

lulusan terhadap kompetensi lulusan. 

Hasilnya yaitu berupa data profil lulusan, 

aspek layanan program studi yang dinilai 

baik namun perlu peningkatan dari segi 

Sumber Daya Manusia (SDM) serta aspek 

penilaian kompetensi lulusan yang dinilai 

sangat baik.  Namun masih ada aspek yang 

perlu ditingkatkan yaitu aspek komunikasi 

atau penggunaan bahasa inggris.  

Pada penelitian ini, peneliti tidak 

meneliti tentang umpan balik lulusan 

terhadap layanan program studi. Namun, 

peneliti memberikan tambahan berupa 

survey tingkat kepentingan 12 poin 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang 

telah dicanangkan Pendidikan Teknik 

Mesin Universitas Sebelas Maret (PTM 

UNS) sebagai umpan balik untuk 

mengetahui relevansi kurikulum program 

studi dengan kebutuhan dunia kerja. 

Penelitian mengenai relevansi kurikulum 

dengan kebutuhan dunia kerja ini sangat 

penting untuk dilakukan, mengingat dalam 

teori Prosser (1950) yang ketiga bahwa 

pendidikan kejuruan akan efektif jika 

melatih seseorang dalam kebiasaan berpikir 

dan bekerja seperti yang diperlukan dalam 

pekerjaan itu sendiri. Program Studi 

Pendidikan Teknik Mesin Universitas 

Sebelas Maret sebagai Lembaga Pendidik 

Tenaga Kependidikan (LPTK) yang 

terletak di Solo, Jawa Tengah, saat ini 

sangat perlu melakukan penelitian ini 

mengingat belum adanya penelitian terbaru 

mengenai tracer study di lingkungan PTM 

UNS. Selain itu, penelitian ini sangat 

penting untuk mendapatkan hasil 

pendidikan kejuruan yang efektif yaitu 

dengan merelevansikan kurikulum pada  

program studi dengan kebutuhan dunia 

kerja. 
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B. METODE 

Metode penelitian ini dilakukan 

melalui metode survey terhadap pengguna 

lulusan (tracer user) dan studi pelacakan 

data (tracer study) terhadap lulusan dengan 

desain penelitian evaluatif (outcome 

evaluation) melalui pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Sehingga hasil akhir nantinya 

adalah berupa data angka yang akan 

dideskripsikan menjadi hasil penelitian 

berupa data profil lulusan dan data tingkat 

kepuasan pengguna lulusan serta tingkat 

kepentingan 12 poin capaian pembelajaran 

lulusan (CPL) PTM UNS di dunia kerja. 

Data hasil tingkat kepuasan dan tingkat 

kepentingan, nantinya akan dianalisis lebih 

lanjut untuk menentukan prioritas 

pengembangan pembelajaran.  

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu seluruh lulusan 

Pendidikan Teknik Mesin UNS yang 

wisuda pada tahun 2016, 2017 dan 2018 

yang berjumlah 216 alumni. Dalam 

penelitian ini terdapat 2 jenis sampel yaitu  

sampel untuk pelacakan data lulusan 

dengan maksimal sampling dan sampel 

untuk survey kepuaan pengguna yaitu 

lulusan Pendidikan Teknik Mesin dalam 

tiga tahun terakhir yang diwisuda tahun 

2016, 2017 dan 2018. Alasan dipilihnya 

lulusan tersebut karena lulusan yang telah 

lulus lebih dari dua tahun dapat dipastikan 

ia telah bekerja dan memiliki pengalaman 

pekerjaan. Sehingga pengguna lulusan 

mampu memberikan penilaian terhadap 

kinerja lulusan secara objektif. Selain itu, 

dipilihnya lulusan tiga tahun terakhir 

tersebut digunakan agar data yang diambil 

lebih akurat, yaitu untuk memastikan 

bahwa data yang diambil murni merupakan 

hasil (outcomes) kinerja lulusan saat itu 

hasil dari proses pendidikan yang 

dilakukan prodi PTM UNS atau bukan 

merupakan hasil capaian akibat pengaruh 

dari luar. Misal pelatihan, pengalaman dan 

kebiasaan dan lain-lain. 

Penentuan jumlah sampel pelacakan 

data lulusan (tracer study) dipilih dengan 

maksimal sampling. Dimana peneliti akan 

berusaha untuk mendapatkan data dari 

sampel secara maksimal yang berjumlah 

216 alumni. Sedangkan untuk sampel 

survey kepuasan pengguna  dipilih dengan 

cara purposive sampling, dimana peneliti 

memilih lulusan PTM UNS yang telah 

bekerja dan memiliki atasan atau pengguna 

lulusan. Jumlah sampel yang digunakan 

untuk populasi yang kecil, dihitung 

menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan 10% didapatkan hasil sebanyak 

68 sampel. Namun untuk lebih 

memaksimalkan peneliti mengambil 

sebanyak 80 sampel lulusan (37% dari total 

populasi lulusan). 
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Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini termasuk 

penelitian survey dan pelacakan dengan 

pendekatan kuantitatif. Dengan dua 

instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

berupa kuesioner. Satu berupa kuesioner 

yang ditujukan untuk studi pelacakan 

(tracer study) data lulusan. Meliputi data 

pribadi, riwayat studi di PTM UNS, data 

pekerjaan saat ini dan data atasan atau 

pengguna lulusan. Selanjutnya kuesioner 

yang kedua yaitu kuesioner yang ditujukan 

untuk pengguna lulusan. Yang berisi 12 

pertanyaan tentang kepuasan pengguna 

terhadap kinerja lulusan dan 12 pertanyaan 

tentang tingkat kepentingan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL) yang telah 

dirumuskan program studi dalam dunia 

kerja. 

Kemudian, untuk teknik analisis data 

dilakukan dengan teknik analisis statistik 

deskriptif kuantitatif. Baik untuk data 

tracer study lulusan  maupun data survey 

pengguna lulusan, nantinya akan 

dideskripsikan secara kuantitatif / dengan 

angka menggunakan tabel frekuensi dan 

tabel kriteria deskripsi. Sehingga untuk 

mendukung proses analisis deskriptif 

kuantitatif tersebut maka diperlukan 

sebuah aplikasi untuk menganalisis secara 

valid yaitu dengan SPSS Versi.21. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini didapatkan 

beberapa hasil yang menjawab seluruh 

pertanyaan penelitian yang ada. Hasil 

penelitian yang pertama yaitu hasil studi 

pelacakan lulusan. Dimana dari total 216 

sampel lulusan, hanya dapat terlacak 

sebanyak 173 orang atau sekitar 80% dari 

jumlah total populasi lulusan yang dilacak. 

Dari 173 lulusan yang terlacak, sebanyak 

162 lulusan menyatakan telah memiliki 

pekerjaan dan 11 lulusan menyatakan 

belum memiliki pekerjaan dengan alasan 

lanjut studi S2, jadi santri dan ibu rumah 

tangga.  

Selanjutnya, jika dilihat dari jenis 

pekerjaan lulusan, secara garis besar atau 

sebanyak 56% lulusan PTM UNS bekerja 

sebagai pendidik, baik itu guru, 

widyaiswara, trainer dan sejenisnya. 

Sedangkan sisanya bekerja sebagai 

karyawan industri otomotif/ manufaktur, 

wiraswasta, wirausaha, studi lanjut S2/S3 

dan lain-lain. Untuk lebih lengkapnya 

dapat dilihat melalui diagram berikut. 

 

Kemudian untuk tingkat kesesuaian 

pekerjaan dengan bidang ilmu yang ia 

pelajari 47,5% memiliki tingkat kesesuaian 
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yang tinggi, 38,9% sedang dan sisanya 

13,6% memiliki tingkat kesesuaian yang 

rendah. Dengan rata-rata waktu tunggu 

lulusan ke pekerjaan pertama yaitu kurang 

dari 6 bulan (sebanyak 76,5%), 18% 6 ≤ 

WT ≥ 18 Bulan, dan sisanya 5,5% Lebih 

dari 18 Bulan. Secara akademik rata-rata 

masa studi lulusan Pendidikan Teknik 

Mesin UNS  yaitu 50,11 bulan atau sekitar 

4 tahun lebih 2 bulan (masuk pada kategori 

sangat baik atau tepat waktu). Dengan 

Indeks Prestasi Komulatif (IPK) rata-rata 

yaitu 3,46 dengan predikat Sangat 

Memuaskan. 

Hasil penelitian selanjutnya yaitu 

terkait hasil survey kepuasan pengguna 

lulusan terhadap kinerja lulusan. Namun 

sebelumnya peneliti harus membuat tabel 

kriteria deskripsi hasil kepuasan pengguna 

lulusan. Dengan nilai skala likert terrendah 

adalah 1 dan tertinggi 5, sesuai dengan 

langkah langkah penyusunan tabel 

deskripsi yang telah disampaikan 

Ferdinand (2014) maka didapatkan tabel 

kriteria hasil sebagai berikut. 

No Interval  Level 

1 1,00 - 1,80 Sangat Tidak Puas 

2 1,81 - 2,60 Kurang Puas 

3 2,61 – 3,40 Cukup Puas 

4 3,41 – 4,20 Puas 

5 4.21 – 5,00 Sangat 

Memuaskan 

Berdasarkan data hasil uji statistik 

deskriptif menggunakan SPSS didapatkan 

rata-rata total kepuasan pengguna lulusan 

terhadap kinerja lulusan adalah  4,28. 

Sehingga, jika dihubungkan dengan tabel 

deskripsi hasil di atas, maka tingkat 

kepuasan pengguna lulusan secara total 

masuk pada level sangat memuaskan. 

Namun, jika dilihat secara individual tiap 

nomor butir pertanyaan terdapat 

kecenderungan nilai kepuasan yang 

terendah yaitu terletak pada aspek keahlian 

berdasarkan bidang ilmu (profesionalise) 

serta disusul aspek komunikasi yang 

nilainya berada dibawah nilai rata-rata 

total.  

Berikut rincian hasil tiap butir 

pertanyaan (5 nilai terendah) yaitu terletak 

pada aspek profesionalisme antara lain 

yaitu: P07 (Kemampuan Pemahaman 

Material Teknik dan Penggunaannya). 

Kemampuan P07 ini memiliki nilai indeks 

kepuasan terendah yakni 4,15 (level puas). 

Meskipun telah masuk pada level puas, 

ternyata masih ada 8% pengguna lulusan 

yang hanya menyatakan cukup puas dan 

1% menyatakan kurang puas. 
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Indeks kepuasan terendah selanjutnya 

yaitu pada poin P08 (Kemampuan 

Merencanakan dan Merancang Peralatan 

Mekanis Sesuai Gambar Kerja) dan P09 

(Kemampuan Mengoperasikan Mesin 

Manufaktur baik secara Konvensional 

maupun Berbasis Komputer), dengan nilai 

indeks kepuasan yang sama yaitu 4,18 

(puas). Untuk rinciannya yaitu sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 Kemudian nilai indeks kepuasan 

terendah selanjutnya yaitu pada poin P05   

(Kemampuan melaksanakan pembelajaran 

teknik mesin) dengan nilai 4,19 (puas), 

dengan rincian sebagai berikut. 

 

Selanjutnya nilai kepuasan terendah 

nomor 5 yaitu poin P06 (Kemampuan 

menerapkan atau mengimplementasikan 

ilmu dasar teknik mesin pada 

pekerjaannya) dengan nilai indeks 

kepuasan 4,21 (sangat memuaskan). 

Meskipun poin P06 ini secara umum 

sangat memuaskan, ternyata masih terdapat 

1,3% pengguna yang kurang puas dan 5% 

cukup puas. Selengkapnya, dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini. 

 

 

Dari kelima poin pertanyaan  diatas 

mengenai tingkat kepuasan adalah poin 

dengan indeks kepuasan terendah dan 

berada dibawah nilai rata-rata total yaitu  

P07,P08,P09,P05 dan P06. Dari kelima 

nilai terendah tersebut semua masuk pada 

aspek keahlian berdasarkan bidang ilmu 
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(profesionalisme). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa aspek profesionalisme ini 

memiliki nilai kepuasan terendah jika 

dibandingkan degan aspek lainnya.  

Selain pada aspek profesionalisme, 

aspek ketrampilan komunikasi lulusan 

(P03) juga memiliki nilai kepuasan 

dibawah nilai rata-rata total yaitu 4,24 

(sangat memuaskan). Rinciannya yaitu 

sebagai berikut. 

 

 

Sehingga dari penjelasan diatas 

terdapat 2 aspek yang memiliki tingkat 

kepuaan di bawah nilai rata-rata total 4,28. 

Selain itu, empat aspek lainnya telah 

berada diatas nilai rata-rata total  dengan 

nilai kepuasan masing-masing yaitu: Aspek 

Pengembangan Diri (4,30), Manajemen 

(4,33), Integritas (4,42) dan tertinggi yaitu 

Aspek Penggunaan Teknologi Informasi 

dengan nilai indeks kepuasan 4,48. 

Selanjutnya yaitu hasil analisis statistik 

tingkat kepentingan  12 poin CPL PTM 

UNS di dunia kerja, didapatkan hasil 

sebagai berikut. 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Stat Stat Stat Stat 

T01 80 3 5 4,53 

T02 80 3 5 4,55 

T03 80 3 5 4,41 

T04 80 2 5 4,35 

T05 80 2 5 4,26 

T06 80 2 5 4,30 

T07 80 1 5 4,21 

T08 80 1 5 4,16 

T09 80 1 5 4,21 

T10 80 2 5 4,51 

T11 80 3 5 4,41 

T12 80 3 5 4,46 

Rata-rata 4,36 

Untuk melakukan analisis maka 

peneliti harus menggunakan kembali tabel 

kriteria deskripsi hasil seperti tabel kriteria 

tingkat kepuasan di atas. Berikut 

merupakan tabel kriteria deskripsi hasil 

tingkat kepentingan. 

 

No Interval  Level 

1 1,00 - 1,80 Sangat Tidak 

Penting 

2 1,81 - 2,60 Kurang Penting 

3 2,61 – 3,40 Cukup Penting 

4 3,41 – 4,20 Penting 

5 4.21 – 5,00 Sangat Penting 

Dari hasil rata-rata kepentingan total  

pada tabel deskriptif statistik jika 
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dihubungkan dengan tabel kriteria maka 

ke-12 poin CPL tersebut masuk pada 

kategori sangat penting. Selain itu, jika 

dilihat dari nilai rata-rata tiap butir 

pertanyaan hasilnya yaitu hampir seluruh 

poin CPL PTM UNS merupakan hal yang 

sangat penting di dunia kerja. Kecuali 1 

poin yaitu T08 memiliki nilai rata-rata 

terendah yaitu 4,16. Meski demikian poin 

T08 inilah masih masuk pada kategori 

penting. Artinya secara keseluruhan 12 

poin CPL tersebut sangat penting untuk 

diajarkan pada pembelajaran  Prodi 

Pendidikan Teknik Mesin, mengingat 

kepentingannya dalam dunia kerja ialah 

sangat penting (relevan). 

Selanjutnya,  dari hasil tingkat 

kepuasan dan tingkat kepentingan 12 CPL 

PTM UNS di dunia kerja dapat disusun 

diagram hubungan untuk memudahkan 

pembaca dalam membaca hasil serta 

memudahkan peneliti dalam menyusun 

prioritas pengembangan pembelajaran di 

PTM UNS.  Berikut merupakan diagram 

hubungan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap kinerja lulusa dengan tingkat 

kepentingan 12 CPL tersebut di dunia 

kerja. 

 

Dari diagram di atas dapat dijelalaskan 

bahwa ke-12 poin CPL PTM UNS 

memiliki tingkat kepentingan yang penting 

hingga sangat penting dalam dunia kerja. 

Artinya kurikulum yang telah dibuat oleh 

Program Studi PTM UNS telah sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja. Sehingga, 

dalam menentukan prioritas pengembangan 

pembelajaran untuk Program Studi PTM 

UNS, peneliti akan menggunakan acuan 

berdasarkan nilai tingkat kepuasan. 

Dimana aspek dengan nilai kepuasan 

terendah dan atau dibawah nilai rata-rata 

total, akan menjadi pilihan prioritas 

pengembangan. 

Salah satunya yaitu pada aspek 

Profesionalisme atau keahlian berdasarkan 

bidang ilmu memiliki nilai rataan terendah 

serta aspek komunikasi yang nilainya 

masih dibawah nilai rata-rata kepuasan 

total. Selain kedua aspek tersebut empat 

aspek lainnya telah memiliki nilai indeks 
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kepuasan di atas nilai rata-rata total. 

Sehingga tidak perlu dijadikan prioritas 

pengembangan, namun tetap diajarkan 

sebagai mana mestinya. Keempat Aspek 

tersebut yaitu Aspek Pengembangan Diri 

(4,30), Manajemen (4,33), Integritas (4,42) 

dan tertinggi yaitu Aspek Penggunaan 

Teknologi Informasi dengan nilai indeks 

kepuasan 4,48. 

Yang perlu diprioritaskan 

pengembangannya yaitu aspek keahlian 

berdasarkan bidang ilmu (Profesionalisme) 

dan aspek komunikasi. Pengembangan 

yang dilakukan dapat berupa 

pengembangan kurikulum pembelajaran, 

pengembangan sarana dan prasarana 

pendukung atau fasilitas, serta 

pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dosen sebagai tenaga pendidik di 

lingkungan program studi. 

 

D. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data study 

pelacakan (Tracer study) lulusan serta 

survey terhadap pengguna lulusan, seperti 

yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa profil Lulusan 

Pendidikan Teknik Mesin UNS sebagian 

besar atau sebanyak 56% bekerja sebagai 

pendidik. 47,5% memiliki tingkat 

kesesuaian pekerjaan yang tinggi, 38,9% 

sedang dan sisanya rendah. Dengan waktu 

tunggu lulusan dalam mendapatkan 

pekerjaan pertama rata rata kurang dari 6 

bulan setelah wisuda (sebanyak 76,5%). 

Secara akademik lulusan PTM UNS 

memiliki predikat sangat memuaskan 

dengan nilai IPK rata-rata 3,46 dengan 

masa studi rata-rata yaitu 4 tahun 2 bulan.  

Hasil evaluasi kinerja lulusan melalui 

survey kepuasan pengguna lulusan 

disimpulkan bahwa secara statistik dari 12 

poin pernyataan tentang kinerja lulusan 

memiliki nilai rata-rata total 4,28 atau 

masuk kategori sangat memuaskan. 5 poin 

pertanyaan dengan nilai kepuasan terendah 

didominasi pada aspek keahlian 

berdasarkan bidang ilmu (profesionalisme). 

Kemudian disusul aspek komunikasi 

dengan inilai indeks kepuasan dibawah 

rata-rata total yaitu 4,24. Sedangkan, empat 

aspek lainnya berada pada level sangat 

puas dengan nilai indeks kepuasan di atas 

nilai rata-rata total yitu aspek  integritas, 

kerjasama dalam tim, penguasaan 

teknologi informasi dan pengembangan 

diri. 

Selanjutnya, hasil evaluasi tingkat 

kepentingan 12 poin CPL PTM UNS, 11 

diantaranya masuk pada kategori sangat 

penting dan hanya 1 yang diyatakan 

penting. Dengan melihat hasil tersebut 

telah jelas bahwa rata-rata 12 pertanyaan  
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mengenai tingkat kepentingan CPL PTM 

UNS tersebut adalah sangat penting dan 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Sehingga usulan prioritas pengembangan 

didasarkan pada hasil survei kepuasan 

pengguna dengan nilai rendah dibawah 

rata-rata total 4,28. Aspek yang perlu 

menjadi prioritas pengembangan yaitu 

aspek keahlian berdasarkan bidang ilmu 

(profesionalisme) dan aspek komunikasi. 

Saran 

Dari penelitian yang dilakukan 

ditemukan bahwa tingkat kepuasan 

pengguna lulusan terhadap kinerja lulusan 

terrendah berada pada aspek keahlian 

bidang ilmu (profesionalisme) serta aspek 

komunikasi. Sehingga, Program Studi 

PTM UNS perlu melakukan prioritas 

pengembangan pada kedua aspek tersebut. 

Pengembangan keahlian berdasarkan 

bidang ilmu (Profesionalisme) pada 

mahasiswa dapat dilakukan dengan 

memberikan fasilitas pembelajaran, sarana 

dan prasarana yang cukup dan memadai, 

baik yang berbasis teori maupun praktik. 

Atau jika fasilitas program studi kurang 

memadai maka program studi perlu 

menjalin kerjasama dengan sekolah 

maupun industri yang mengarah pada 

peningkatan keahlian mahasiswa pada 

aspek profesionalisme. Program Studi 

berusaha untuk memberikan fasilitas 

sertifikasi kompetensi kepada mahasiswa 

melalui Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

yang diakui. Kemudian, Program Studi 

perlu melakukan pelatihan kompetensi 

secara berkala bagi tenaga pendidik/dosen 

dalam rangka peningkatan kompetensi 

dosen serta menyamakan relevansi 

kurikulum pembelajaran pada program 

studi dengan kebutuhan dunia kerja.  

Selanjutnya, dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi mahasiswa secara 

efektif dapat dilakukan memperbanyak 

pelatihan akademik seperti Training Publik 

Speaking, pelatihan bahasa maupun praktik 

secara langsung melalui pembelajaran 

kooperatif, presentasi dalam kelas, praktik 

pengajaran mikro atau micro teaching. 

Selain itu  memberikan tugas seperti 

wawancara dalam industri, melaksanakan 

kegiatan magang industri, magang 

kependidikan 3 di sekolah, juga dinilai 

mampu meningkatkan kualitas kemampuan 

komunikasi mahasiswa. 
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